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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal pada pokok bahasan Kinematika gerak lurus. Populasi dalam
penelitian ini iala seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Indralaya. Sampel pada
penelitian ini yakni siswa dari kelas X IPA 1 yang berjumlah 35 orang. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif. Instrumen yang digunakan telah di uji validitas dan
reliabilitas nya. Pengambilan data yang digunakan yaitu soal berpikir Kkritis yang
berjumlah 9 soal dengan 9 indikator Ennis. Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan dan telah dikelompokkan sesuai dengan kategori yang telah dibuat,
siswa dominan memiliki keterampilan berpikir kritis rendah. Sedangkan hasil
analisis tiap indicator keterampilan berpikir kritis siswa diperoleh 2 indikator
sangat rendah, 2 indikator rendah, 2 indikator sedang, 2 indikator tinggi dan 1
indikator sangat tinggi.

Kata Kunci : keterampilan berpikir kritis, kinematika.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat diperlukan oleh individu untuk
mengembangkan kemampuan agar bermanfaat untuk dirinya dan orang lain.
Pemerintah Indonesia telah banyak melakukan perbaikan sistem Pendidikan, salah
satunya perbaikan kurikulum. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas
Pendidikan. Kurikulum saat ini yang diterapkan di Indonesia adalah kurikulum
2013 yakni kurikulum yang diarahkan pada pencapaian kompetensi yang
dirumuskan standar kompetensi lulusan meliputi sikap, perilaku,pengetahuan, serta
keterampilan. Salah satu keterampilan yang dibutuhkan dalam kurikulum 2013
yaitu keterampilan berpikir kritis (Sari,dkk., 2018). Keterampilan berpikir Kkritis
merupakan salah satu keterampilan yang harus dikembangkan dalam pendidikan
abad 21. Hal ini karena salah satu tujuan pendidikan abad 21 yaitu mengembangkan
keterampilan berpikir peserta didik (Susilawati, et al.,, 2020). Menurut
Hidayat(2016), Pendidikan saat ini sangat perlu melatih siswa agar memiliki
keterampialn berpikir kritis sehingga memiliki kemampuan bersikap dan
berperilaku adaptif dalam menghadapi tantangan dan tuntutan kehidupan sehari-
hari.

Pada abad ke-21, dalam menghadapi perkembangan dunia yang pesat
sehingga memerlukan sumber daya manusia yang memiliki beberapa keterampilan.
Menurut Global Cities Education Network Report, terdapat 5 keterampilan yang
harus dimiliki oleh peserta didik di abad ke-21 yaitu kreativitas serta inovasi,
berpikir kritis (critical thinking), pemecahan masalah (problem solving),
pengambilan keputusan (decision making),dan metakognisi (Yatmi, dkk., 2019).
Partnership for 21st Century Skills mengidentifikasi bahwa keterampilan berpikir
kritis merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan untuk menyiapkan siswa
di jenjang Pendidikan dan dunia kerja(Zubaidah, 2015).

Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan karena seseorang yang
berpikir kritis akan mampu berpikir logis, menjawab permasalah-permasalahan
dengan baik dan dapat mengambil keputusan rasional tentang apa yang harus

dilakukan atau apa yang diyakini. Keterampilan berpikir kritis dapat melatih siswa
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untuk lebih tanggap dalam memecahkan masalah dan menyelesaikan masalah yang
terdapat di dalam pembelajaran. Pentingnya berpikir kritis untuk siswa agar siswa
menilai dan menyimpulkan dalam proses pembelajaran. Keterampilan berpikir
kritis merupakan suatu keterampilan yang dapat dipelajari dan diajarkan karena
berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan
dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan,
membujuk, menganalisis asusmi dan melakukan penelitian ilmiah.

Menurut Azizah,dkk (2018) mengatakan bahwa keterampilan berpikir Kkritis
adalah proses kognitif siswa dalam menganalisis secara sistematis dan spesisfik
masalah yang dihadapi, membedakan masalah tersebut secara cermat dan teliti,
serta mengidentifikasi dan mengkaji informasi guna merencanakan strategi
pemecahan masalah. Keterampilan berpikir kritis bagi individu penting dalam
menganalisis pemikiran, argumen, masalah dengan teliti berdasarkan kredibilitas
sumber data dan informasi, berusaha memberikan penilaian terhadap pemikiran,
argument, masalah dengan dengan benar, mampu memecahkan permasalahan
dengan logis dalam berbagai situasi dan membuat keputusan berdasarkan
pertimbangan bukti dan fakta yang relevan (Ritdamayanti & Suhandi, 2016). Noel
& Parker (1986) mengatakan ada berbagai skill yang dilatinkan dalam keterampilan
berpikir kritis, yakni kemampuan untuk menyimak, membaca dengan seksama,
menemukan asumsi dasar, dan menyakini apa yang dilakukan dengan adanya
sebuha dasar pengetahuan yang baik (Hidayat,dkk., 2016).

Kompetensi dalam pembelajaran fisika yang terdapat dalam Permendikbud
no 64 tahun 2013 yaitu salah satunya mengembangkan keterampilan berpikir kritis
melalui pembelajarn fisika. Pembelajaran fisika tidak hanya mengajarkan
pengetahuan kepada peserta didik, melainkan juga mengajarkan sebuah proses.
Trilling & Fadel (2009) menyatakan diabad ke-21, karakter pendidikan yang
diharapkan setelah pembelajaran fisika ialah peserta didik tidak hanya menguasai
kemampuan dalam menguasai konsep dan prinsip fisika saja(keterampilan dasar)
melainkan juga menguasai kemampuan bernalar dalam berpikir induktif dan
deduktif(keterampilan berpikir kritis) dalam menyelesaikan masalah serta
menguasai kemampuan mengembangan pengetahuan dan sikap percaya

diri(keterampilan berpikir kreatif) dalam membangun inovasi baru sehingga
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memiliki keterampilan hidup dan berkarir/keterampilan wirausaha (Mustofa &
Rusdiana, 2016 ).

Fisika merupakan salah satu bagian dari IPA yang pada prinsipnya
merupakan kumpulan pengetahuan, cara berpikir, dan penyelidikan (Rusydi,dkk,
2017). Sebagian orang beranggapan bahwa fisika merupakan salah satu mata
pelajaran yang sulit, rumit bahkan ditakuti. Masalah yang dialami, memperlihatkan
kegagalan bahwa kita belum memiliki keterampilan berpikir yang kental dalam
menyelesaikan masalah fisika. Pada hakikatnya, fisika berkenaan dengan stuktur
dan ide abstrak yang disusun secara sistematis dan logis melewati proses penalaran
deduktif serta dapat menyimpulkan suatu permasalahan secara umum ke khusus
maupun secara khusus menjadi umum dengan baik, maka dari itu ketika
mempelajari fisika dibutuhkan suatu proses berpikir. Bukan hanya itu, dalam
menjawab soal fisika kita juga harus terbiasa memberikan alasan atas jawabannya
dan dapat mempertanggungjawabkan apa yang telah dikerjakan. Mempelajari fisika
tidak hanya dilakukan dengan cara menghafal saja, tetapi fisika pun dapat dipelajari
dengan baik yaitu dengan cara mengerjakan latihan-latihan soal dan mulai berpikir
bagaimana merumuskan masalah, merencanakan penyelesaian, mengkaji langkah-
langkah penyelesaian, membuat dugaan bila data yang disajikan kurang lengkap,
sehingga diperlukan sebuah kegiatan berpikir yang disebut berpikir kritis.

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk memahami sebuah masalah yang
rumit, mengkoneksikan informasi satu dengan informasi lain, sehingga akan
muncul berbagai perspektif, dan menemukan solusi dari suatu permasalahan.
Styron (2014) mengatakan berpikir kritis merupakan proses disiplin, intelektual
yang secara aktif dan terampil mengkonseptualisasikan, menerapkan, menganalisis,
mensintesis, mengevaluasi informasi yang dikumpulkan atau dihasilkan,
pengamatan, pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi, sebagai panduan
untuk keyakinan dan tindakan (Sandalinggi, dkk., 2018). Menurut (Kurniawan &
Aprodita, 2020) berpikir kritis merupakan sebuah cara berpikir secara reflektif dan
beralasan yang difokuskan pada pengambilan keputusan untuk memecahkan

sebuah masalah.
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Keterampilan berpikir kritis harus dikembangkan pada diri siswa karena
siswa bisa lebih mudah memahami konsep fisika, rekaan masalah yang terjadi
sehingga memahami dan menyelesaikan persoalan dan mampu mengaplikasikan
konsep-konsep dalam situasi yang berbeda ( Oktavianty & Sudirman). Tetapi tidak
hanya mengetahui konsepnya saja siswa juga bisa menerapkan atau
menggunakannya saat menyelesaikan persoalan sehingga diperlukan keterampilan
berpikir kritis dalam meneyelesaikan persoalan. Beberapa penelitian sebelumnya,
penelitian Sari, dkk(2020), menyatakan ketercapaian persentase indikator
keterampilan berpikir kritis untuk (1) indikator memfokuskan pertanyaan 32%, (2)
indikator menganalisis argumen 39%, (3) indikator bertanya dan menjawab
pertanyaan 20%, (4) indikator memprtimbangkan apakah sumber dapat dipercaya
atau tidak 42%, (5) indikator mengobservasi dan mempertimbangkan laporan
observasi 49%, (6) indikator mendeduksi dan mempertimbangkan haasil deduksi
43%, (7) indikator menginduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi 35%, (8)
indikator membuat dan menentukan haasil pertimbangan 38%, (9) indikator
mendefiinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu devinisi 37%, (10) indikator
mengidentifikasi asumsi-asumsi 19%, (11) menentukan suatu tindakan 44%, dan
(12) indikator berinteraksi dengan orang lain 53%.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Indralaya yang merupakan SMA
yang mendapat predikat terakreditasi A. SMA Negeri 1 Indralay juga merupakan
SMA Unggulan yang ada di Kabupaten Ogan lliri. Berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan dengan salah satu guru di SMA Negeri 1 Indralaya
menyatakan bahwa hasil belajar fisika yang diperoleh peserta didik sekitar 20% —
30% , dimana persentase tersebut masih tergolong kategori rendah. Dalam proses
belajar, hanya terdapat sebagian kecil yang dapat memberikan respon dalam
memahami dan menyelesaikan soal yang diberikan.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
berjudul “ Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA Negeri 1

Indralaya Pada Pokok Bahasan Kinematika”.
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1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini ialah “Bagaimana keterampilan

berpikir kritis siswa SMA N 1 indralaya pada materi Kinematika ?”

1.3 Batasan Masalah
Dari rumusan masalah yang telah dibuat,maka peneliti membatasi masalah
yang akan diteliti yakni penelitian ini dilakukan pada materi Kinematika gerak

lurus.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis

siswa SMA N 1 Indralaya pada pokok bahasan Kinematika gerak lurus.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa yaitu sebagai informasi tambahan untuk mengetahui
keterampilan berpikir kritis siswa pada pokok bahasan Kinematika gerak
lurus.

2. Bagi guru vyaitu memberikan tambahan pengetahuan dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dan menjadi bahan
pertimbangan bahan ajar.

3. Bagi peneliti sendiri yaitu menambah pengetahuan sebagai bekal dalam

menghadapi pengembangan disiplin ilmu.
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